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ABSTRAK 

 
Mikroba merupakan salah satu faktor yang berperan dalam infeksi nosokomial. Kontribusi terbesar faktor 

lingkungan fisik pada angka kuman adalah kepadatan hunian, kelembapan, pencahayaan, dan suhu ruang. 

Sementara kelembapan mempunyai hubungan dengan angka kuman. Tujuan penelitian adalah Untuk mengetahui 

gambaran dari lingkungan fisik udara dan angka kuman udara pada ruang rawat inap kelas III RSUD Ratu Zalecha 

Martapura. Jenis penelitian ini merupakan penelitian survey, dengan desain penelitian deskriftif dan studi cross 

sectional. Hasil penelitian, dari pengukuran suhu udara tertinggi pada ruang rawat inap Al-Muizz kelas III 

(penyakit dalam) sebesar 31,9oC, pengukuran  kelembapan udara tertinggi pada ruang rawat inap Ar-Raudah kelas 

III (syaraf) sebesar 76%, pengukuran pencahayaan tertinggi pada ruang rawat inap Ar-Razaaq kelas III (penyakit 

dalam) sebesar 452 Lux . Hasil pengukuran angka kuman tertinggi pada ruang Ar-Raudah Kelas III (syaraf) 

sebesar 930 CFU/m3. Saran kepada rumah sakit tetap menjaga suhu, kelembapan, pencahayaan dan angka kuman 

udara. Sehingga infeksi nosokomial di rumah sakit dapat dicegah. 

Kata kunci: Rumah Sakit, Lingkungan Fisik, Rawat Inap, Infeksi Nosokomial 

 

ABSTRACT 

Microbes are one of the factors that play a role in nosocomial infections. The biggest contribution of 

physical environmental factors to the number of germs is occupancy density, humidity, lighting, and room 

temperature. Meanwhile, humidity has a relationship with the number of germs. The purpose of the study was to 

determine the description of the physical environment of the air and the number of airborne germs in the class III 

inpatient room at Ratu Zalecha Martapura Hospital. This type of research is a survey research, with a descriptive 

research design and a cross sectional study. The results of the study, from the measurement of the highest air 

temperature in the Al-Muizz class III inpatient room (internal medicine) of 31,9OC, the highest air humidity 

measurement in the Ar-Raudah class III (neural) inpatient room at 76%, the highest lighting measurement in Ar-

Razaaq class III (internal medicine) inpatient room is 452 Lux. The results of the measurement of the highest 

number of germs in the Ar-Raudah Class III room (nerves) were 930 CFU/m3. The suggestions to the hospital are 

to keep the temperature, humidity, lighting and airborne germ numbers. So that nosocomial infections in hospitals 

can be prevented. 

Keywords: Hospital, Inpatient, Physical Environment, Nosocomial Infection 
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